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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan
pemanfaatan lingkungan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen, dengan desain, penelitian “One Group Pretest-Posttest”. Penelitian ini
dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah meberikan prefest untuk mengukur kemampuan
awal siswa. Tahap kedua adalah memberikan perlakuan yaitu Problem Based Learning dengan
pemanfaatan lingkungan. Dan pada tahap ketiga, memberikan posttest sebagai evaluasi. Subjek
penelitian ini adalah siswa X MIA 1 SMA Negeri 1 Tondano Tahun ajaran 2021/2022. Hasil analisis
data diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 42,16 dan nilai posttest adalah 79,5. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05. pada
data tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) pada
materi Newton dengan pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan lingkungan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kata kunci: Lingkungan, Problem Based Learning, Hasil Belajar
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) with environmental utilization
in improving student learning outcomes. The research method used is the experimental method, with
the design, “One Group Pretest-Posttest” research. This research was conducted in three stages. The
first stage is giving a pretest to measure students' initial abilities. The second stage is to provide
treatment, namely Problem Based Learning with environmental utilization. And in the third stage,
giving a posttest as an evaluation. The subjects of this study were X MIA 1 students of SMA Negeri 1
Tondano in the 2021/2022 school year. The results of data analysis obtained the average pretest score
was 42.16 and the posttest score was 79.5. The results of hypothesis testing using the Paired Sample
Test t-test obtained a sig. (2-tailed) of 0.000 <0.05. the data shows that there is an effect of the Problem
Based Learning (PBL) model on Newton's material with environmental utilization on learning
outcomes. It can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model with environmental
utilization can improve student learning outcomes.

Keywords: Environment, Problem-Based Learning Model and Learning Outcomes

1. PENDAHULUAN meningkatkan  kualitas

Pembelajaran adalah proses interaksi antara mewujudkan  manusia

hidupnya. Demi
yang berkuakitas,

siswa dengan gurudan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar (Nidaur Rohmah, 2017).
Pembelajaran terjadi proses belajar mengajar
dengan komponen-komponen yang saling
berkaitan yaitu peserta didik, guru, tujuan
pembelajaran, materi, metode, dan evaluasi.
Dalam proses pembelajaran seharusnya tidak
hanya terfokus pada penyampaian materi,
namun juga perlu memperhatikan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Proses belajar
tidak hanya sekedar mengetahui dan menghafal
tetapi harus memahami dan menguasai konsep
dari materi.

Pendidikan merupakan salah satu langkah
yang penting bagi  seseorang  untuk
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diperlukan pendidikan yang berkualitas pula
menurut (Wardana & Sagoro, 2019)

Seiring dengan perkembangan masyarakat
dan kebutuhan yang meningkat, pemerintag
berupaya untuk meningkatkan kualitas produk
dunia pendidikan. Hak yang harus dilakukan
oleh dunia pendidikan tentunya harus
mempersiapkan sumber daya manusia kreatif,
mampu memecahkan persoalan-persoalan yang
aktual dalam kehidupan dan mampu
menghasilkan teknologi baru yang merupakan
perbaikan dari yang sebelumnya (Faizah, 2020)

Fisika merupakan cabang ilmu
Pengetahuan Alam yang erat hubungan dengan
kehidupan. Mata pelajaran fisika bukan hanya
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sebuah kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga
proses pembelajaran yang  memberikan
pengalaman langsung kepada siswa untuk
memhami lingkungan sekitar secara ilmiah.
Tujuan dari pembelajaran fisika yaitu untuk
menguasai konsep-konsep fisika yang saling
berkaitannya serta mampu menggunakan
metode ilmuah yang dilandasi sikap ilmiah
untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya  sehingga lebih  menyadari
keangungan Tuhan Yang Maha Esa (Putra &
Hidayusa, 2019)

Berdasarkan observasi yang dilakukan
pada tahun ajaran 2021/2022, berupa
wawancara langsung dengan guru fisika di SMA
Negeri 1 Tondano, beliau mengatakan bahwa
dalam pembelajaran fisika, aktivitas belajar
siswa cenderung pasif, artinya pembelajaran
selalu berpusat pada guru. Padahal yang
diharapkan dari penerapan kurikulum 2013 ini
adalah siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Diketahui juga meskipun guru
telah menggunakan bebagai model
pembelajaran dan pendekatan yang baik tetapi
siswa belum mencapai kemampuan berfikir
yang dapat meningkatkan hasil belajar yang
diharapkan. Adapun hasil wawancara yang
dilakukan, kemudian dari wawancara singkat
kepada siswa kelas X MIA 1 mereka
beranggapan bahwa pelajaran fisika adalah
pelajaran yang sulit dan kurang menarik dan
beberapa siswa beranggapan bahwa belajar
fisika hanya membuat stres.

Problem Based Learning adalah metode
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif
berpertisipasi dalam memecahkan masalah
nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk
belajar secara aktif dan menumbuhkan
kreativitas, inisiatif, dan keaktifan mereka dalam
mencari jawaban. Problem Based Learning
merupakan pembelajaran yang dihasilkan dari
suatu proses pemecahan masalah yang disajikan
di awal proses pembelajaran. Siswa belajar dari
masalah yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari, mengorganisasi, merencana, serta
memutuskan apa yang dipelajari dalam
kelompok kecil. Selain itu di era semakin
berkembang ini, masalah lingkungan menjadi
semakin penting (Handayani Koeswanti, 2021).

Lingkungan sekitar merupakan sumber
daya yang kaya akan potensi pembelajaran.
Memanfaatkan lingkungan dalam konteks
Problem Based Learning dapat memberikan

59

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan
relavan bagi siswa. Hal ini dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa, serta
memberikan landasan bagi pengembangan
praktik pembelajaran yang lenih berdanya guna
dan relevan. Pentingnya pendekatan
pembelajaran yang berbasis lingkungan dan
konteks dalam pendidikan sains. Menunjukkan
bahwa  pemanfaatan  lingkungan  dapat
memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Sangat penting menerapkan
Problem Based Learning dalam pembelajran
fisika dengan pemanfaatan lingkungan.

Model pembelajaran merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan aktivitas, sikap, dan pengetahuan
siswa. Hal tersebut sejalan dngan pendapat
Yazidi, 2014 yang mengungkapkan bahwa
model pembelajaran merupakan salah satu
pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan
perilaku siswa secara adaptif maupungeneratif
(Yazidi, 2014).

PBL sebagai sebuah pembelajaran yang
bermula ketika masalah diperhadapkan pada
siswa(Rhem et al., 1998). Jadi, PBL adalah
metode belajar yang menggunakan masalah
sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru. Masalah
tersebut yang kemudian menentukan arah
pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok.

Tujuan utama problem based learning

adalah untuk mengarahkan siswa
mengembangkan kemampuan belajar
kolaboratif. Kemampuan berfikir dan startegi-
srategi belajar sehingga siswa bias belajar
dengan kemampuan sendiri tampa bantuan
orang lain atau belajar (Dhiyaul, 2024)
Model pembelajaran Probelem Based Learning
(PBL) atau dikenal dengan model model
pembelajaran berbasis masalah merupakan
model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan
sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep melalui kemampuan berpikir kritis
dan memecahkan masalah (Rofiq, 2019).

Memberikan pengertian tentang hasil
belajar adalah sebagai terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang terdapat
siamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap,
dan keterampilan. Adapun hasil belajar
digolongkan kedlam tiga ranah yang perlu
diperhatikan dalam setiap proses belajar
mengajar yaitu mencakup ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Muakhirin, 2014).



Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang sifat dan fenomena alam
atau gejala alam serta seluruh interaksi yang ada
di dalamnya (Lahope et al., 2020) Fisika
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari
gelaja-gejala alam (benda-benda) baik secara
mikro maupun makro dan interaksinya serta
berusaha untuk menemukan hubungan-
hubungan antara gejala-gejala tersebut dengan
kenyataan yang ada (Supardi et al., 2015).

Ketidakmampuan dalam mendeskripsikan
pengetahuan fisika merupakan faktor penyebab
kesulitan bagia sebagain siswa (Sekolah-, 2023).
Kemampuan menggunakan pengetahuan fisika
sangat tergantung pada seberapa efektif
pengetahuan tersebut terorganisasi seacara baik
dan efektif.

Hasil belajar merupakan proses dari suatu
perolehan yang dicapai dari suatu aktivitas atau
proses diri dengan lingkungannya sehingga
menghasilkan suatu perolehan (Widyasari et al.,
2024).

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
kuantitatif =~ dengan menggunakan metode
eksperimen dimana penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah penerapan model
Problem Based Learning dengan pemanfaatan
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Hamsir, 2017).

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 1 Tondano.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X SMA Negeri 1 Tondano. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri
1 Tondano MIA 1 yang berjumlah 24 siswa.

Pada penelitin ini digunakan One Group
Pretest-Posttes desain. Dimana penelitian ini
menggunakan pre-test sebelum diberi perlakuan
seperti pada tabel 1. Dengan demikian hasil
perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan diadakan sebelum
diberikan perlakuan (Dianti, 2017)

Tabel 1. Desain Penelitian

Pre-test Treatmen Post-test
0.4 X 0,
Keterangan :

O1 = tes awal (pre-test) sebelum perlakuan
diberikan

02 = tes akhir (post-test) setelah perlakuan
diberikan

X = Perlakuan dengan problem based learning
dengan pemanfaatan lingkungan

(Somalinggi dkk., 2023)
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian
dipeloleh melalui test yang diberikan pada siswa
pada tahap pretest dan posttest. Instrument yang
digunakan berupa test berbentuk pilihan ganda
dengan jumlah soal sebanyak 15 nomor.

Uji Normalitas adalah pengujian data
terhadap normalnya data yang akan dianalisis.
Pemgujian normalitas menggunakan rumus
Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 26.
Data Dberdistribusi normal apabila nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 (> 0,05) dan
apabilah lebih kecil (<0,05) maka data
terdistribusi tidak normal. Untuk menguji
hipotesis penelitian ini digunakan statistic uji-t
paired sample test menggunakan program SPSS
22 dengan kriteria pengujian hipotesis. Menurut
(Ambardi et al., 2022) pedoman pengambilan
keputusan pada vji paired sample t-test berdasar
nilai signifikan (sig.) adalah sebagi berikut:

a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO
ditolak dan Ha ditrima

b. Sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05,
maka HO diterima dan Ha ditolak

HO : tidak terdapat pengaruh model Problem

Based  Learning  dengan  pemanfaatan

lingkungan pada materi Newton terhadap hasil

belajar siswa

Ha : terdapat pengaruh model Problem Based

Learning dengan pemanfaatan lingkungan pada

materi Newton terhadap hasil belajar siswa.

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kognitif siswa setelah diberi perlakuan.
Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan
posttest yang didapatkan oleh siswa. Gain
ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-
Gain merupakan perbandingan skor gain actual
dengan skor gain maksimum (Widagdi, 2022).
Skor gain actual yaitu skor gain yang diperoleh
siswa sedangkan skor gain maksimum yaitu skor
gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.
Perhitungan skor gain ternormalisasi (N-Gain)
dapat dinyataka dalam rumus berikut:

<g><sf>—<si>
100-,si>
Keterangan:
< g> = Gain ternormalisasi (N-Gain)
<sf> = Skor Posttest
<si> = Skor Pretest



Tabel 2. Kriteri Indeks N-Gain

Besar Persentase  Kriteria
g>0,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang

g<0,30 Rendah

(Mahulae & Makahinda, 2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan menerapkan
model Problem Based Learning dengan
pemanfaatan lingkungan, yang bertujuan untuk
mengetahui model Problem Based Learning
dengan  pemanfaatan  lingkungan  dapat
meningkatkan hasil belajar fisika pada materi
hukum newton. Berikut ini adalah data hasil
penelitian berupa pretest dan posttest.

Berdasarkan uji  Kolmogorov-Smirnov
diatas, maka nilai p value (Asymp sig 2 tailed)
uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05, p value uji
Kolmogorov-Smirnov pada Selisih 0.200 >
0,05. Dan juga p value uji Shapiro Wilk 0.093 >
0,05, maka selisih variable berdistribusi normal.
Sehingga asumsi normalitas terpenuhi pada
semua uji paired t test, maka hasil uji paired t test
layak dan valid digunakan, selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-

Smirnov)

Statisti df Sig.

c
Nilai (skor) 135 24 200"
Pretest
Nilai (skor) .168 24 079
Postest
Selisih 132 24 200"
Uji  N-Gain ternomalisasi (N-Gain)

dilakukan untuk mengatahui peningkatan hasil
belajar koognitif siswa setelah diberikan
perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai
pretest dan posttest siswa. Dari hasil analisis
data awal diperoleh hasil pretest nilai tertinggi
yaitu 60 dan nilai terendah 20. Setelah diberi
perlakuan dengan menerapkan model Problem
Based Learning dengam metode pembelajran
Eksperimen, Diskusi Kelompok dan Penugasan,
kemudian diberikan test akhir berupa posttest
dan diperoleh nilai akhir yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Hasil posttest nilai tertinggi yaitu
93 dan nilai terendah 50.

Berdasarkan hasil analisis statistika
deskritif yang dihitung dengan bantuan SPSS 26
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diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 42,16 dan
niali rata-rata posttest yaitu 79,5. Dapat
dikemukakan bahwa hasil belajar fisika setelah
menerapkan model Problem Based Learning
pada siswa terdapat peningkatan secara
signifikan dalam konsep materi Newton.

Hasil ini diperkuat juga oleh hasil
pengujian hipotesis. Dengan melakukan uji
normalitas diperoleh Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,200>0,05. Dan juga p value uji
Shapiro Wilk 0.093 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis menggunakan Uji-t Paired
Sample Test dengan bantuan SPSS 26. Hasil
analisis pengujian  hipotesis  berdasarkan
signifikan (2-tailed) yaitu sebesar 0,000<0,05
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi pada
tabel uji paired sample t-test menunjukkan hasil
mean (rata-rata) sebesar -32.916667 yang
artinya terdapat peningkatan yang signifikan
karena nilai mean bernilai negatif. Dari hasil
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Problem Based Learning
dengan  pemanfaatan lingkungan  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Statistic Paired

Sampel t-Test
Paired Samples Test
Paired Differences

Std.
Erro Sig.
Std. r (2-
Me Deviat Mea d taile
an ion n t f d)
Pa Nilai - 10.574 2.15 - 2.000
ir (skor) 32. 44 850 37.38 28.45 15.2 3
1 Pretes 916 186 147 50
t - Nilai 67
(skor)
Postes

t

Dilihat dari hasil analisis data pretest dan
postest menggunakan uji N-gain dapat
dinyatakan bahwa selisih skor antara pretest dan
posttest termasuk dalam ketegori sedang dengan
hasil 0,645 karena untuk selisih dengan kategori
tinggi yaitu 0,7> dan kategori rendah itu <0,3.
Bila dilihat dari selisih skor antara pretest dan
posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar setelah
diterapkan model Problem Based Learning.

Oleh karena itu, model problem based
learning dengan pemanfaatan lingkungan
berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar
siswa. Problem Based Learning menekankan
belajar sebagai proses yang melibatkan




pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam
konteks yang sebenarnya. Problem Based
Learning memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari hal lebih luas yang
berfokus pada mempersiapkan siswa untuk
menjadi  warga negara yang aktif dan
bertanggung jawab. Melalui Problem Based
Learning siswa memperoleh pengalaman dalam
menangani masalah-masalah yang realistis, dan
menekanan pada penggunaan komunikasi,
kerjasama, dan sumber-sumber yang ada untuk
merumuskan ide dan  mengembangkan
keterampilan penalaran. Hasil penelitian (Made
et al., 2022) menyatakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada  aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Peneliti menggunakan power point yang
didalamnya berupa gambar, video animasi, dan
penjelasan secara rinci, dengan membentuk
kelompok diskusi untuk memberikan persoalan
berupa pemanfaatan  lingkungan  dalam
kehidupan sehari-hari konsep-konsep fisika
yang ada di materi Newton. (Karim, 2021)
menyatakan bahwa problem based learning
artinya menciptakan suasana belajar yang
mengarah  terhadap  permasalahan  yang
mengutamakan penyelesaian masalanya yang
umumnya ada dalam kehidupan sehari. Jadi
model Problem Based Learning sangat
berfungsi untuk kebutuhan belajar.

Penelitian ini membuktikan bahwa model
Problem Based Learning dengan pemanfaatan
lingkungan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Newton. Dengan
penerapan yang tepat, PBL dapat menjadi
metode pembelajaran yang menarik dan
bermanfaat dalam pendidikan fisika. Oleh
karena itu, diharapkan guru-guru dapat
menerapkan model ini secara lebih luas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di masa
mendatang.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini  dilakukan  dengan
menerapkan model Problem Based Learning
dengan pemanfaatan lingkungan. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari analisis N-Gain
diperoleh bahwa terdapat peningkatan rata-rata
hasil belajar siswa setelah menerapkan model
Problem Based Learning dengan pemanfaatan
lingkungan.

Berdasarkan hasil vji paired sample t-
test disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest yang
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artinya ada pengaruh penggunaan model
problem based learning dengan pemanfaatan
lingkungan terhadap hasil belajar siswa.
Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning,
terutama ketika dipadukan dengan pemanfaatan
lingkungan, dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini memberikan dasar yang
kuat untuk penelitian yang berfokus pada
penerapan PBL dalam konteks pembelajaran
fisika.
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	ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL) dengan pemanfaatan lingkungan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen, dengan desain, penelitian “One Group Prete...
	Kata kunci: Lingkungan, Problem Based Learning, Hasil Belajar
	ABSTRACT
	This study aims to determine the effect of Problem Based Learning (PBL) with environmental utilization in improving student learning outcomes. The research method used is the experimental method, with the design, “One Group Pretest-Posttest” research....
	Keywords: Environment, Problem-Based Learning Model and Learning Outcomes
	1. PENDAHULUAN
	Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan gurudan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Nidaur Rohmah, 2017). Pembelajaran terjadi proses belajar mengajar dengan komponen-komponen yang saling berkaitan yaitu peserta didik, guru,...
	Pendidikan merupakan salah satu langkah yang penting bagi seseorang untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Demi mewujudkan manusia yang berkuakitas, diperlukan pendidikan yang berkualitas pula menurut (Wardana & Sagoro, 2019)
	Seiring dengan perkembangan masyarakat dan kebutuhan yang meningkat, pemerintag berupaya untuk meningkatkan kualitas produk dunia pendidikan. Hak yang harus dilakukan oleh dunia pendidikan tentunya harus mempersiapkan sumber daya manusia kreatif, mamp...
	Fisika merupakan cabang ilmu Pengetahuan Alam yang erat hubungan dengan kehidupan. Mata pelajaran fisika bukan hanya sebuah kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga proses pembelajaran yang memberikan pengal...
	Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tahun ajaran 2021/2022, berupa wawancara langsung dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Tondano, beliau mengatakan bahwa dalam pembelajaran fisika, aktivitas belajar siswa cenderung pasif, artinya pembelajaran se...
	Problem Based Learning adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif berpertisipasi dalam memecahkan masalah nyata. Hal ini memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif dan menumbuhkan kreativitas, inisiatif, dan keaktifan mereka dalam ...
	Lingkungan sekitar merupakan sumber daya yang kaya akan potensi pembelajaran. Memanfaatkan lingkungan dalam konteks Problem Based Learning dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relavan bagi siswa. Hal ini dapat membantu mening...
	Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas, sikap, dan pengetahuan siswa. Hal tersebut sejalan dngan pendapat Yazidi, 2014 yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran merupakan salah satu pen...
	PBL sebagai sebuah pembelajaran yang bermula ketika masalah diperhadapkan pada siswa(Rhem et al., 1998).  Jadi, PBL adalah metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Masalah t...
	Tujuan utama problem based learning adalah untuk mengarahkan siswa mengembangkan kemampuan belajar kolaboratif. Kemampuan berfikir dan startegi-srategi belajar sehingga siswa bias belajar dengan kemampuan sendiri tampa bantuan orang lain atau belajar ...
	Model pembelajaran Probelem Based Learning (PBL) atau dikenal dengan model model pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata yang ditemui di lingkungan sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan dan k...
	Memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang terdapat siamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Adapun hasil belajar digolongkan kedlam tiga ranah yang perl...
	Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang sifat dan fenomena alam atau gejala alam serta seluruh interaksi yang ada di dalamnya (Lahope et al., 2020) Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gelaja-gejala alam (benda-bend...
	Ketidakmampuan dalam mendeskripsikan pengetahuan fisika merupakan faktor penyebab kesulitan bagia sebagain siswa (Sekolah-, 2023). Kemampuan menggunakan pengetahuan fisika sangat tergantung pada seberapa efektif pengetahuan tersebut terorganisasi seac...
	Hasil belajar merupakan proses dari suatu perolehan yang dicapai dari suatu aktivitas atau proses diri dengan lingkungannya sehingga menghasilkan suatu perolehan (Widyasari et al., 2024).
	2. METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif  dengan menggunakan metode eksperimen dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar siswa...
	Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2021/2022 di SMA Negeri 1 Tondano. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tondano. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  SMA Negeri 1 Tondano MIA 1 yang berjumlah 24 si...
	Pada penelitin ini digunakan One Group Pretest-Posttes desain. Dimana penelitian ini menggunakan pre-test sebelum diberi perlakuan seperti pada tabel 1. Dengan demikian hasil perlakuan diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan diadakan...
	Tabel 1. Desain Penelitian
	Keterangan :
	O1 = tes awal (pre-test) sebelum perlakuan diberikan
	O2 = tes akhir (post-test) setelah perlakuan diberikan
	X = Perlakuan dengan problem based learning dengan pemanfaatan lingkungan
	(Somalinggi dkk., 2023)
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian dipeloleh melalui test yang diberikan pada siswa pada tahap pretest dan posttest. Instrument yang digunakan berupa test berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 15 nomor.
	Uji Normalitas adalah pengujian data terhadap normalnya data yang akan dianalisis. Pemgujian normalitas menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov dengan bantuan SPSS 26. Data berdistribusi normal apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 (> 0,05) da...
	a. Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha ditrima
	b. Sebaliknya jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak
	H0 : tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan pada materi Newton terhadap hasil belajar siswa
	Ha : terdapat pengaruh model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan pada materi Newton terhadap hasil belajar siswa.
	Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah diberi perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest yang didapatkan oleh siswa. Gain ternormalisasi atau yang disingkat ...
	<ց>,<𝑠𝑓>−<𝑠𝑖>-100−,𝑠𝑖>.
	Keterangan:
	< ց> = Gain ternormalisasi (N-Gain)
	<sf> = Skor Posttest
	<si> = Skor Pretest
	Tabel 2. Kriteri Indeks N-Gain
	(Mahulae & Makahinda, 2023)
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Penelitian dilakukan dengan menerapkan model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan, yang bertujuan untuk mengetahui model Problem Based Learning  dengan pemanfaatan lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar fisika pada materi hukum ne...
	Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov diatas, maka nilai p value (Asymp sig 2 tailed) uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05, p value uji Kolmogorov-Smirnov pada Selisih 0.200 > 0,05. Dan juga p value uji Shapiro Wilk 0.093 > 0,05, maka selisih variable berdistri...
	Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov- Smirnov)
	Uji N-Gain ternomalisasi (N-Gain) dilakukan untuk mengatahui peningkatan hasil belajar koognitif siswa setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan posttest siswa. Dari hasil analisis data awal diperoleh hasil pretest ni...
	Berdasarkan hasil analisis statistika deskritif yang dihitung dengan bantuan SPSS 26 diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 42,16 dan niali rata-rata posttest yaitu 79,5. Dapat dikemukakan bahwa hasil belajar fisika setelah menerapkan model Problem ...
	Hasil ini diperkuat juga oleh hasil pengujian hipotesis. Dengan melakukan uji normalitas diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200>0,05. Dan juga p value uji Shapiro Wilk 0.093 > 0,05,  maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi...
	Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Statistic Paired Sampel t-Test
	Dilihat dari hasil analisis data pretest dan postest menggunakan uji N-gain dapat dinyatakan bahwa selisih skor antara pretest dan posttest termasuk dalam ketegori sedang dengan hasil 0,645 karena untuk selisih dengan kategori tinggi yaitu 0,7> dan ka...
	Oleh karena itu, model problem based learning dengan pemanfaatan lingkungan berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar siswa. Problem Based Learning menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks...
	Peneliti menggunakan power point yang didalamnya berupa gambar, video animasi, dan penjelasan secara rinci, dengan membentuk kelompok diskusi untuk memberikan persoalan berupa pemanfaatan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari konsep-konsep fisika yan...
	Penelitian ini membuktikan bahwa model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Newton. Dengan penerapan yang tepat, PBL dapat menjadi metode pembelajaran yang menarik dan bermanfa...
	4. KESIMPULAN
	Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model Problem Based Learning dengan pemanfaatan lingkungan. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis N-Gain diperoleh bahwa terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa setelah menerapkan model Pr...
	Berdasarkan hasil uji paired sample t-test disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest yang artinya ada pengaruh penggunaan model problem based learning dengan pemanfaatan lingkungan terhadap hasil belajar si...
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